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KATA PENGANTAR

Segala Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT dalam segala
kesempatan. Sholawat beriring salam dan doa kita sampaikan
kepada Nabi Muhammad SAW. Alhamdulillah atas Rahmat dan
Karunia-Nya penulis telah menyelesaikan Buku Asuhan Kebidanan
Pada Perempuan Dan Anak Dengan Kondisi Rentan ini.

Buku Ini Membahas Memahami Kondisi Rentan Dalam
Kebidanan, Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan Risiko Tinggi,
Asuhan Kebidanan Dalam Kondisi Sosial-Ekonomi Rendah,
Manajemen Asuhan Kebidanan Pada Kehamilan Dengan Penyakit
Penyerta, Evaluasi Dan Dokumentasi Asuhan Pada Kondisi Rentan.

Proses penulisan buku ini berhasil diselesaikan atas kerjasama
tim penulis. Demi kualitas yang lebih baik dan kepuasan para
pembaca, saran dan masukan yang membangun dari pembaca
sangat kami harapkan.

Penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama pihak
yang telah membantu terbitnya buku ini dan telah mempercayakan
mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini. Semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi masyarakat Indonesia.

Padang, Januari 2025
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BAB 1
MEMAHAMI KONDISI RENTAN
DALAM KEBIDANAN

Oleh Sri Kustiyati

1.1 Pendahuluan

Dalam kerangka layanan kesehatan, pemahaman mendalam
tentang kondisi rentan memegang peranan penting, terutama dalam
disiplin kebidanan. Kondisi rentan merupakan status yang
memengaruhi individu atau kelompok tertentu yang cenderung
memiliki risiko lebih tinggi terhadap masalah kesehatan akibat
berbagai faktor yang bersifat fisik, psikologis, sosial, atau ekonomi.
Kelompok rentan ini termasuk perempuan hamil, lansia, anak-anak,
dan kelompok marginal lainnya yang memerlukan pendekatan
khusus dan penanganan yang sensitif dalam praktik kebidanan.

Kehamilan dan persalinan adalah momen yang sangat kritis
di mana perempuan dapat mengalami kerentanan meningkat, baik
secara fisik maupun emosional. Risiko komplikasi selama kehamilan
dan persalinan dapat meningkat karena berbagai kondisi seperti
akses terbatas ke fasilitas kesehatan, ketidakcukupan nutrisi,
masalah sosial-ekonomi, dan kekurangan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, asuhan kebidanan yang
efektif harus mampu mengidentifikasi dan mengintervensi kondisi-
kondisi yang meningkatkan kerentanan tersebut, dengan tujuan
untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas ibu dan anak
(Ratnaningsih et al,, 2022; Sary et al,, 2024).

Peran bidan tidak hanya sebagai penyedia layanan kesehatan,
tetapi juga sebagai pendukung yang kuat untuk mengadvokasi hak-
hak perempuan dan anak dalam menerima perawatan kesehatan
yang memadai dan tepat. Buku ini menekankan pentingnya layanan
kebidanan yang terintegrasi dan berkelanjutan, yang dapat
merespons secara efektif kebutuhan khusus perempuan dan anak
dalam situasi rentan (Devi, 2022; Sarliana, 2024; Wulandari, 2023).



BAB 5
EVALUASI DAN DOKUMENTASI
ASUHAN PADA KONDISI RENTAN

Oleh Kasmiati

5.1 Pendahuluan

Asuhan kebidanan pada perempuan dan anak dengan kondisi
rentan memerlukan perhatian khusus untuk memastikan
kesejahteraan fisik, mental, dan emosional mereka. Kondisi rentan
dapat mencakup berbagai faktor seperti kehamilan risiko tinggi,
komplikasi persalinan, bayi prematur, anak dengan gangguan
kesehatan kronis, serta perempuan dan anak dalam situasi sosial
yang sulit (kemiskinan, kekerasan dalam rumah tangga, atau
bencana) (Maulina, 2021).

Kehamilan risiko tinggi adalah kondisi di mana seorang ibu
hamil mengalami komplikasi medis atau faktor lain yang dapat
membahayakan ibu dan janin. Faktor risiko meliputi usia ibu yang
terlalu muda atau tua, penyakit kronis seperti hipertensi atau
diabetes, atau riwayat komplikasi persalinan sebelumnya.

Persalinan dengan komplikasi bisa terjadi karena berbagai
faktor seperti posisi bayi yang tidak normal, kelainan plasenta, atau
masalah dengan tali pusar. Komplikasi ini sering memerlukan
intervensi medis seperti operasi caesar atau pemantauan ketat
selama proses persalinan.

Anak-anak dengan kondisi seperti asma, diabetes, atau
penyakit jantung bawaan memerlukan perhatian medis yang terus-
menerus dan mungkin lebih rentan terhadap komplikasi kesehatan.

Perempuan dan anak-anak yang hidup dalam kemiskinan,
situasi kekerasan dalam rumah tangga, atau bencana sering
menghadapi risiko tambahan terhadap kesejahteraan fisik dan
mental mereka. Mereka mungkin kesulitan mengakses layanan
kesehatan, pendidikan, atau perlindungan yang memadai.
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